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BAB V

KESIMPULAN

Dusun Kemusuk menyimpan begitu banyak kisah perjuangan. Dusun

Kemusuk merupakan tempat kelahiran dari Presiden kedua RI, Soeharto. Pendiri

Dusun Kemusuk yang bernama Wongsomenggolo meruapakan nenek moyang

dari Soeharto. Soeharto dilahirkan di Dusun Kemusuk pada tanggal 8 Juni 1921.

Dusun Kemusuk merupakan salah satu dusun yang ada di Yogyakarta.

Letaknya berada di sebelah barat kota Yogyakarta. Wilayahnya secara

administratif  masuk dalam kelurahan Argomulyo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten

Bantul setelah adanya Maklumat Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 6

Tahun 1946 bulan Juni mengenai penggabungan beberapa kelurahan menjadi satu

kelurahan. Daerahnya sendiri beriklim iklim tropis dengan curah hujan rata-rata

2000 milimeter/tahun dengan temperature rata-rata sekitar 28o C. Tanahnya di

Dusun Kemusuk juga cukup subur sehingga sebagia besar lahan di Dusun

Kemusuk digunakan sebagai pertanian. Persawahan yang ada ditanami dengan

tanaman pangan seperti padi dan palawija. Adapun batas-batas wilayah Dusun

Kemusuk sebagai berikut:

1. sebelah utara, berbatasan dengan Padukuhan Puluhan

2. Barat, berbatasan dengan Dusun Menulis

3. Selatan, berbatasan dengan Padukuhan Srontakan

4. Timur, berbatasan dengan padukuhan Samben
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Pedukuhan Kemusuk memiliki luas sekitar 5% dari luas wilayah Desa

Argomulyo. Luas wilayah desa Argomulyo ialah sekita 953 ha. Jumlah penduduk

di Dusun Kemusuk masih sangat minim. Ini dilihat dari jumlah seluruh penduduk

di Kalurahan Argomulyo yang kurang lebih 3000 jiwa. Mata pencaharian

penduduk Dusun Kemusuk kebanyakan  ialah petani, ada juga yang beternak dan

berdagang. Selain mata pencaharian, keadaan yang tak kalah memprihatikan ialah

keadaan pendidikan dan kesehatan. Di Dusun Kemusuk hanya terdapat 2 Sekolah

Rakyat yang berada di sekitar wilayah Dusun Kemusuk, yakni Sekolah Rakyat VI

di Pedes dan Sekolah Rakyat Kasultanan di Puluhan.Sebagian besar penduduk

Dusun Kemusuk buta huruf dan tidak mempunyai ketrampilan yang tinggi.

Sedangakan keadaan kesehatan yang ada pada saat itu ialah banyak penduduk

yang terserang penyakit akibat adanya serangan Belanda ke Dusun Kemusuk.

Belanda menyerang Ibukota Yogyakarta pada tanggal 19 Desember 1948

melalui serangan udara Lapangan Udara Maguwo. Penyerangan dilakukan karena

Belanda berniat menguasai Indonesia kembali dengan menghancurkan TNI dan

pemimpin-pemimpin pemerintahan Indonesia.  Serangan Belanda yang sudah

diperkiran akan terjadi tentunya mendapat perlawanan dari TNI. Perlawanan yang

dilakukan TNI dalam menhadapi pasukan tentara Belanda yang kedua tidak ialah

dengan menggunakan sistem gerilya. Strategi gerilya menyertakan bantuan rakyat

Indonesia dalam menghadapi serangan Belanda. Peran rakyat sangat penting bagi

berjalannya strategi gerilya. Dengan bantuan rakyat dapat dibentuk suatu

pertahanan yang kuat.
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Salah satu bentuk pertahanan yang ada di Yogyakarta dipimpin oleh

Letkol Soeharto dari Brigade X atau Wehrkreise III. Letkol Soeharto sering

melakukan aksi serangan balasan terhadap Belanda. Hal itu yang menjadikan

pasukan Belanda ingin menggali lebih dalam lagi mengenai Dusun Kemusuk agar

dapat menangkap Soeharto. Soeharto bagi Belanda dianggap sebagai

pemberontakan karena sudah mengorganisir pasukan RI untuk menyerang

Belanda. Pasukan gerilya yang dipimpim Soeharto telah melakukan gangguan

melalui serangan-serangan terhadap pos-pos Belanda di Yogyakarta maupun di

luar kota Yogyakarta. Untuk itu Belanda melakukan pengawasan dan serangannya

terhadap Dusun Kemusuk agar  dapat menangkap basah Soeharto dengan

menjadikan rakyar Kemusuk sebagai korbannya.

Serangan Belanda ke Dusun Kemusuk memakan banyak sekali korban.

Kebanyakan yang menjadi korban ialah laki-laki. Meskipun banyak yang menjadi

korban keganasan pasukan tentara Belanda, tidak menyurutkan semangat

perjuangan masyarakat Dusun Kemusuk untuk melawan Belanda. Semua lapisan

masyarakat di Dusun Kemusuk berperan aktif melawan Belanda. Mulai dari

pengadaan dapur umum yang dikoordinasi oleh ibu-ibu, perempuan-perempuan

muda yang ada di Dusun Kemusuk dalam penyediaan logistik bagi para pasukan

gerilya maupun laskar perjuangan. Semua hasil pertanian, baik itu padi, jagung,

maupun sayur dan buah-buahan mereka berikan untuk dijadikan bahan makanan

oleh ibu-ibu dan perempuan-perempuan yang ada. Hal tersebut tentunya juga

tidak lepas dari peran petani. Petani memiliki peranan penting dalam hal
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pengadaan bahan pangan kebutuhan logistik, tanpa petani tidak akan ada sisa hasil

pertanian untuk dijadikan bahan makanan.

Masyarakat juga berperan aktif dalam hal keamanan dan pasukan

pejuang. Mulai dari pengadaan pos ronda, pos penjagaan dan OPR atau Pasukan

Gerilya Desa (Pager Desa). Kelompok piket juga dibentuk guna mengadakan

komunikasi antara pemerintah tingkat kelurahan dengan pedukuhan. Selain itu

juga diadakan instruksi mengenai pembuatan rintangan di jalan-jalan menuju

Dusun Kemusuk. Tujuannya agar menghambat gerak kendaraan militer Belanda.

Masyarakat dan pasukan laskar perjuangan juga berperan dalam hal melakukan

serangan terhadap tempat-tempat penting bagi Belanda. Masyarakat menyerang

dengan menggunakan ranjau dan bom tarik. Senjata tersebut digunakan untuk

merusak dan menghancurkan jembatan serta membongkar rel kereta api.
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